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RINGKASAN 

Penelitian ini berfokus pada perlindungan hukum terhadap kubah gambut 

di Provinsi Kalimantan Selatan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya kubah gambut sebagai bagian dari ekosistem gambut yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan ekologis, penyimpanan karbon, dan pengaturan 

siklus hidrologi. Sayangnya, hingga saat ini belum ada regulasi yang spesifik 

mengatur perlindungan kubah gambut di tingkat provinsi, yang menyebabkan 

terjadinya kekosongan hukum dalam perlindungan kubah gambut. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 

peraturan perundang-undangan dan konseptual. Data diperoleh melalui studi 

literatur dan analisis dokumen-dokumen hukum terkait. Fokus utama penelitian 

ini adalah menganalisis peraturan-peraturan yang ada, termasuk Undang-Undang 

No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

serta Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2014 dan Peraturan Pemerintah No. 57 

Tahun 2016 yang berkaitan dengan perlindungan ekosistem gambut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa peraturan 

yang mengatur tentang perlindungan gambut secara umum, belum ada regulasi 

yang secara spesifik mengatur tentang kubah gambut. Selain itu, terdapat 

inkonsistensi antara peraturan di tingkat pusat dan daerah yang menghambat 

upaya perlindungan kubah gambut. Oleh karena itu, diperlukan harmonisasi 

regulasi untuk memastikan bahwa semua peraturan yang berkaitan dengan kubah 

gambut sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya penegakan hukum yang ketat dan 

pengawasan yang sistematis terhadap kegiatan yang berpotensi merusak kubah 

gambut. Penggunaan teknologi modern seperti citra satelit dan sistem informasi 

geografis (GIS) diusulkan untuk memantau kondisi kubah gambut secara real-

time dan mendeteksi pelanggaran secara dini. Penegakan hukum yang tegas dan 

konsisten juga diidentifikasi sebagai kunci keberhasilan dalam melindungi kubah 

gambut, dengan sanksi administratif dan pidana yang harus diterapkan secara 

adil dan memberikan efek jera bagi pelanggar. 

Selanjutnya, penelitian ini menyarankan perlunya partisipasi aktif dari 

masyarakat lokal dan organisasi masyarakat sipil dalam upaya perlindungan 

kubah gambut. Partisipasi ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal, serta untuk meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya perlindungan kubah 

gambut. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perlindungan hukum terhadap 

kubah gambut di Provinsi Kalimantan Selatan memerlukan upaya yang 

komprehensif dan terintegrasi. Harmonisasi regulasi, penegakan hukum yang 



efektif, pengawasan yang ketat, dan partisipasi masyarakat adalah elemen-

elemen kunci yang harus diperkuat untuk memastikan keberlanjutan ekosistem 

gambut dan memberikan perlindungan yang memadai terhadap kubah gambut di 

Provinsi Kalimantan Selatan. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Perlindungan hukum, kubah gambut, Kalimantan Selatan, 

ekosistem gambut, pembangunan berkelanjutan, penegakan 

hukum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap kubah 

gambut di Provinsi Kalimantan Selatan. Kubah gambut merupakan komponen 

penting dalam ekosistem gambut yang memiliki peran vital dalam menjaga 

keseimbangan ekologis, menyimpan karbon, dan mengatur siklus hidrologi. 

Namun, hingga saat ini, belum ada payung hukum yang spesifik mengatur tentang 

perlindungan kubah gambut di tingkat provinsi. Penelitian ini mengkaji berbagai 

peraturan perundang-undangan yang ada, termasuk Undang-Undang No. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta 

peraturan pemerintah yang relevan seperti PP No. 71 Tahun 2014 dan PP No. 57 

Tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif 

dengan pendekatan peraturan perundang-undangan dan konseptual. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya kekosongan hukum dan perlunya harmonisasi 

regulasi antara pemerintah pusat dan daerah untuk memberikan perlindungan 

yang efektif terhadap kubah gambut. Selain itu, penegakan hukum yang ketat dan 

pengawasan yang sistematis sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan 

ekosistem gambut di Kalimantan Selatan.  
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Provinces South Kalimantan”. Master Program in Law, Faculty of Law, 

Postgraduate Program, Lambung Mangkurat University. Supervisor: Dr. Achmad 

Faishal, S.H., M.H. 106 pages. 

 

ABSTRACT 

 

Keywords : Legal protection, peat domes, South Kalimantan, peatland 

ecosystem, sustainable development, law enforcement 

This study aims to analyze the legal protection of peat domes in South Kalimantan 

Province. Peat domes are critical components of the peatland ecosystem that play 

a vital role in maintaining ecological balance, storing carbon, and regulating the 

hydrological cycle. However, to date, there is no specific legal framework 

governing the protection of peat domes at the provincial level. This study 

examines various existing regulations, including Law No. 32 of 2009 on 

Environmental Protection and Management, as well as relevant government 

regulations such as PP No. 71 of 2014 and PP No. 57 of 2016. The research 

method used is normative juridical with a statutory and conceptual approach. The 

results show a legal vacuum and the need for regulatory harmonization between 

the central and regional governments to provide effective protection for peat 

domes. In addition, strict law enforcement and systematic supervision are 

essential to maintain the sustainability of the peatland ecosystem in South 

Kalimantan. 
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